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Abstrak 
 
Industri kuliner telah menjadi salah satu dari lima industri kreatif yang memberikan kontribusi yang 
cukup besar yaitu sebesar 30 persen. Industri kuliner menjadi salah satu sektor manufaktur andalan 
dalam memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Capaian kinerjanya 
selama ini tercatat konsisten terus positif, mulai dari perannya terhadap peningkatan produktivitas, 
investasi, ekspor hingga penyerapan tenaga kerja. Menurut Kementerian Perindustrian  sepanjang 
tahun 2018, industri makanan dan minuman mampu tumbuh sebesar 7,91 persen atau melampaui 
pertumbuhan ekonomi nasional di angka 5,17 persen. ). Kesuksesan industri kuliner  secara tidak 
langsung mampu menggerakkan perekonomian lokal dan meningkatkan pelaku usaha serta dapat 
membuka lapangan kerja baru. Menurut data badan pusat statistik (BPS) tingkat penganguran di DIY 
pada bulan Februari 2018 sebesar 2,97 juta orang. Pengetahuan mengenai faktor kesuksesan menjadi 
salah satu jalan agar industri kuliner dapat bertahan dan berkembang Oleh karena itu, disusun 
beberapa faktor kesuksesan industri kuliner berdasarkan 9 faktor kesuksesan yang menjadi penentu 
faktor kesuksesan menggunakan metode exploratory factor analysis (EFA). 
 
Kata kunci : EFA; faktor kesuksesan; industri kuliner 
 
Pendahuluan 
Ekonomi kreatif dan industri kreatif topik yang sedang popular di dunia dan Indonesia. Sebuah konsep 
yang berfokus pada pengolahan kualitas sumber daya manusia daripada sumber daya alam. Kini dengan industri 
bergerak kepada konsep ekonomi kreatif yang penopang utamanya adalah informasi dan kreativitas dimana ide dan 
stock of knowledge dari sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor produksi utama dalam kegiatan ekonomi. 
Perkembangan ini merupakan dampak dari struktur perokonomian dunia yang tengah mengalami gelombang 
transformasi teknologi dengan pertumbuhan ekonomi yang merubah sumber daya alam (SDA) menjadi berbasis 
sumber daya manusia (SDM) dimana era genetik dan ekstraktif bergerak ke era manufaktur dan jasa informasi. 
Dalam industri kreatif ide adalah yang utama, creative industries as those industries which have their 
origin in individual creativity, skill & talent, and which have a potential for wealth and job creation through the 
generation and exploitation of intellectual property and content (Creative Industries Task Force, 1998). Secara lebih 
lugas Howkins mendefinisikan ekonomi kreatif sebagai kegiatan ekonomi dimana input dan output nya adalah 
gagasan atau esensi dari kreativitas adalah gagasan. Profil industri kreatif dikelompokkan berdasarkan empat 
indikator pengukuran, yaitu berbasis nilai produk domestik bruto, ketenagakerjaan, aktivitas perusahaan dan dampak 
terbesar sektor lain. Sehingga, industri kreatif diklasifikasikan menjadi 14 subsektor industri kreatif, yaitu: (1) 
Periklanan; (2) Arsitektur; (3) Pasar dan barang seni; (4) Kerajinan; (5) Desain; (6) Fashion; (7) Film, Video, 
Fotografi; (8) Permainan Interaktif; (9) Musik; (10) Seni Pertunjukan; (11) Penerbitan dan Percetakan; (12) Layanan 
Komputer dan Piranti Lunak; (13) Televisi dan Radio; dan (14) Riset dan Pengembangan (intruksi presiden nomor 6 
tahun 2009 tentang pengembangan ekonomi kreatif tahun 2009-2015) 
Industri kuliner telah menjadi salah satu dari lima industri kreatif yang memberikan kontribusi yang cukup 
besar yaitu sebesar 30 persen (Bekraf,2019). Industri kuliner menjadi salah satu sektor manufaktur andalan dalam 
memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Capaian kinerjanya selama ini tercatat 
konsisten terus positif, mulai dari perannya terhadap peningkatan produktivitas, investasi, ekspor hingga penyerapan 
tenaga kerja. Menurut Kementerian Perindustrian  sepanjang tahun 2018, industri makanan dan minuman mampu 
tumbuh sebesar 7,91 persen atau melampaui pertumbuhan ekonomi nasional di angka 5,17 persen. Bahkan, 
pertumbuhan produksi industri manufaktur besar dan sedang di triwulan IV-2018 naik sebesar 3,90 persen terhadap 
triwulan IV-2017, salah satunya disebabkan oleh meningkatnya produksi industri minuman yang mencapai 23,44 
persen. 
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 Banyaknya produk yang ditawarkan dipasaran menimbulkan kesan kepada konsumen untuk memiliki 
banyak pilihan untuk produk yang dibutuhkan. Hal ini dikarenakan adanya daya tawar-menawar konsumen semakin 
besar. Maka dari itu hak-hak konsumen perlu diperhatikan. Perusahaan harus melakukan pemodifikasian atas 
atribut-atribut yang melekat pada produk agar dapat menghadapi tantangan dalam setiap tahap daur hidup produk. 
Dengan demikian produsen harus dapat memutuskan tambahan ciri mana yang akan dipasang secara standar dan 
mana yang merupakan pilihan (optimal), karena setiap ciri produk memiliki peluang untuk memenuhi setiap 
keinginan pembeli baru (Kotler, 2005:60) 
 Kotler (2005) menjelaskan bahwa kepuasan konsumen berhubungan erat dengan kualitas produk dan jasa 
yang dihasilkan suatu perusahaan, dengan tingkat kualitas yang tinggi akan menghasilkan kepuasan konsumen yang 
lebih tinggi juga. Narver dan Slater (1990;21) menyatakan bahwa keunggulan bersaing dapat dicapai apabila 
perusahaan mampu memberikan nilai yang lebih kepada pelanggan dari apa yang diberikan oleh pesaingnya. 
Keunggulan bersaing dapat berasal dari berbagai aktivitas perusahaan seperti dalam mendesain, memproduksi, 
memasarkan, menyerahkan, dan mendukung produk. 
Menurut Tjiptono (2004) tujuan suatu perusahaan adalah menciptakan para konsumen atau pelanggan yang 
merasa puas atas produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Kepuasan konsumen dapat memberikan suatu manfaat 
yaitu menciptakan hubungan antara perusahaan dan pelanggan menjadi harmonis. Kepuasaan konsumen sangat 
penting dalam dunia usaha yang penuh dengan persaingan yang ketat. Salah satu cara yang dapat memenangkan 
persaingan yaitu dengan melakukan inovasi produk. Menurut Buchari (2004) inovasi berarti mengamati konsumen 
untuk menemukan dan memuaskan konsumennya dengan memberikan produk baru. Dengan menciptakan inovasi, 
sebuah produk dapat memiliki posisi strategis di pasar, memilili life cycle yang lebih Panjang, dan dapat menahan 
serangan dari para pesaing serta dapat memenuhi keinginan pasar (konsumen). 
 Beberapa penelitian di atas diketahui bahwa faktor kesuksesan produk muncul dari pihak produsen dan 
pihak konsumen. Penelitian tentang faktor-faktor kesuksesan telah banyak dilakukan peneliti sebelumnya baik di 
industri manufaktur maupun jasa. Pada penelitian ini, faktor-faktor kesuksesan produk pada industri kuliner menjadi 
concern utama bagi peneliti karena memiliki fenomena yang kompleks (Seymour,2008). Sebagai salah satu dari 
lima subsektor industri kreatif yang memiliki kontribusi yang besar, industri kuliner berusaha memberikan 
pelayanan yang baik dan memuaskan dengan melakukan berbagai strategi untuk meningkatkan daya saing dan 
loyalitas dari konsumen sehingga dengan mengetahui faktor kesuksesan industri kreatif sangat penting untuk 
mendukung pencapaian tersebut. Identifikasi faktor kesuksesan industri kuliner perlu dilakukan karena adanya 
instruksi presiden nomor 6 tahun 2009 tentang pengembangan ekonomi kreatif tahun 2009-2015   
Di Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri, terdapat 83.000 unit usaha kecil menengah (UKM) yang 50% di 
antaranya didominasi oleh industri kuliner (Hakim, 2015). Kesuksesan industri kuliner  secara tidak langsung 
mampu menggerakkan perekonomian lokal dan meningkatkan pelaku usaha serta dapat membuka lapangan kerja 
baru. Menurut data badan pusat statistik (BPS) tingkat penganguran di DIY pada bulan Februari 2018 sebesar 2,97 
juta orang. Pengetahuan mengenai faktor kesuksesan menjadi salah satu jalan agar industri kuliner dapat bertahan 
dan berkembang. Proses dalam mengembangkan industri kuliner dari sudut pandang produk, salah satu caranya 
adalah dengan mengembangkan produk. Menurut Seymour (2008) mengembangkan produk merupakan hal yang 
cukup kompleks. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh 
signifikan terhadap kesuksesan industri kuliner di Yogyakarta dengan menggunakan metode EFA. EFA merupakan 
alat yang dimaksudkan untuk membantu menghasilkan sebuah teori baru dengan mengkaji atau mengekplorasi 
variasi dan hubungan faktor yang tersembunyi dari variabel yang ada (Matsunaga, 2010). 
 Penerapan metode EFA ini dilakukan pada industri kuliner di Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengamatan 
dilakukan dengan menggunakan data primer yang diperoleh melalui instrumen yang berbentuk kuesioner penelitian. 
Instrumen ini diisi oleh satu perwakilan dari industri kuliner dan konsumen. Jumlah responden dalam penelitian ini 
sebanyak 100 responden terdiri dari 50 pelaku usaha industri kuliner yang berada di Yogyakarta dan 50 konsumen. 
 
Metode 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah traditional review. Review dilakukan dengan memilih 
jurnal dan proceeding yang terkait dengan faktor kesuksesan produk dari sudut pandang produsen dan konsumen. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Penelitian mengenai analisis success factor pernah dilakukan oleh beberapa peneliti. Masing-masing 
peneliti memiliki karakternya masing-masing. Penelitian yang dilakukan dengan skema yang berbeda-beda dan 
dengan hasil yang beragam. Penelitian mengenai success factor pun berbeda-beda pula sesuai dengan kebutuhan 
peneliti. 
Penelitian terdahulu mengenai success factor dilakukan berdasarkan pengukuran product performance, 
speed to market, dan development cost menghasilkan success factor yaitu : (1) cross-functional teams, (2) upper 
management support, dan (3) supportive organizational structure (Schimmoeller, 2010) . Faktor (1) merupakan 
faktor terpenting dalam kesuksesan produk. Faktor tersebut berhubungan dengan pemecahan masalah dan 
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pengambilan putusan yang bersifat kompleks di mana permasalahan kompleks akan selalu ada. Faktor (2) 
membantu tim agar dapat mereduksi waktu proses. Upper management akan membantu tim dalam mengambil 
keputusan dengan memberikan key political, emotional, dan financial support. Faktor (3) akan mempengaruhi 
environment dalam tim. Tim yang memiliki environment buruk akan mempengaruhi tim selama proses karena tim 
bersifat kontinu.  
Penelitian mengenai success factor telah banyak dilakukan oleh peneliti lainnya. Penelitian succes factor 
pada perusahaan yang ada di Eropa dan Amerika Utara  membagi success factor yang diajukan menjadi 4 kelas 
yaitu strategic factors, development factors, market environment factors, dan organizational factors (Cooper dan 
Kleinschmidt, 2012). Faktor yang termasuk dalam kelas strategic yaitu: (1) product advantage, (2) marketing 
synergy, (3) technical/manufacturing synergy, (4) availability of resource, dan (5) strategy of new product.Faktor 
yang termasuk dalam kelas development yaitu: (1) proficiency of technical activities, (2) proficiency of marketing, 
(3) proficiency of up-front (homework) activities, (4) top management support, dan (5) proficiency of 
financial/business analysis. Faktor yang termasuk dalam kelas market environment yaitu: (1) market potential or 
size, (2) market competitiveness, dan (3) external environment. Faktor yang termasuk dalam kelas organizational 
adalah internal/external relation of teams dan how team was organized. Parameter yang digunakan peneliti adalah 
profitability dan impact. Pengukuran menghasilkan 9 faktor utama yang mempengaruhi kesuksesan produk. Faktor 
tersebut adalah: (1) a high quality new product success, (2) a defined new product strategy for the business unit, (3) 
adequate resources of people and money, (4) R&D spending for new product development, (5) high quality new 
project teams, (6) senior management commitment, (7) an innovative climate and culture, (8) the use of cross-
functional project teams, dan (9) senior management accountability. Faktor (1), (2), (3), dan (4) adalah merupakan 4 
faktor paling berpengaruh terhadap kesuksesan suatu produk. Faktor (1) merupakan faktor yang memiliki pengaruh 
terkuat terhadap kesuksesan suatu produk. Faktor (2) memiliki makna di mana produk memiliki tujuan yang visible 
dan jelas. Faktor (3) memiliki makna di mana upper management telah berkomitmen dalam penyediaan resource 
sesuai dengan kebutuhan sehingga akan berjalan dengan semestinya. Faktor (4) memiliki pengaruh yang besar 
terhadap percentage of sales. Namun faktor tersebut tidak signifikan terhadap performance produk. 
Penelitian lainnya mengenai skema yang berpengaruh terhadap kesuksesan produk dilakukan menggunakan 
meta-analysis dan menghasilkan 6 faktor kesuksesan produk, yaitu (1) product characteristic, (2) technology 
advance, (3) management, (4) market environment, (5) product development, dan (6) product development cost 
(Suharyanti, 2015). Pada penelitian tersebut, dilakukan analisis mengenai hubungan masing-masing faktor (1), (2), 
dan (3) terhadap faktor (4). Faktor (1), (2), dan (3) memiliki hubungan terhadap faktor (4) sehingga faktor (1), (2), 
dan (3) dilebur menjadi satu bagian dengan faktor (4). Faktor (4) hasil leburan dan faktor (5) dianalisis hubungannya 
dengan kesuksesan produk. 
Selain itu, terdapat penelitian mengenai metodologi yang mengkombinasikan factor yang mempengaruhi 
kesuksesan produk ke dalam kelas intrinsic dan extrinsic (Asioli, 2017). Faktor yang termasuk ke dalam kelas 
intrinsic merupakan faktor yang berhubungan dengan sensory, experience, dan physical product characteristic. 
Sedangkan faktor yang termasuk ke dalam kelas extrinsic adalah faktor yang tidak memiliki hubungan terhadap 
physical product dan dapat diganti tanpa mengubah physical product characteristic. Contoh faktor yang termasuk 
ke dalam kelas intrinsic adalah penampilan produk dan tekstur. Contoh faktor yang termasuk ke dalam kelas 
extrinsic adalah harga, merek, dan kemasan. Metode analisis faktor kesuksesan produk dengan menggabungkan 
faktor instrinsic dan extrinsic ini memiliki kesulitan dalam prosesnya. Penggabungan ini menyebabkan atribut yang 
dihasilkan memerlukan atensi oleh banyak pihak di berbagai bidang. Sisi positif dalam penggabungan ini terdapat 
dalam reliabilitas informasi yang didapatkan. Informasi mengenai individual differences yang didapatkan dari 
penggabungan kedua faktor ini akan lebih realistis dan akurat. 
Kesukesan produk dipengaruhi oleh banyak factor. Penelitian-penelitian terdahulu menyebutkan adanya 
sekumpulan factor yang berbeda-beda, diantaranya dikatakan 5 faktor kesuksesan produk yaitu; executive direction, 
project team, innovatice strategy, internal factors, dan external factors (Connel dkk, 2001). Sedangkan pada 
penelitian lain terdapat 4 faktor yang diperoleh berdasarkan financial measures dan persepsi senior manager dan 
customer yaitu; teamwork, cross-team communication, vision clarity, dan market-niche assessmen (Lynn dan 
Akgun, 2003). Faktor lain yang mempengaruhi kesuksesan produk diperoleh dengan mengintegrasikan perspektif 
dari marketing dan operational serta difokuskan pada process factor dan product novelty, yaitu; process concurency, 
formality, dan adaptability (Tatikonda dan Montoya-Weiss, 2001).  
Tidak hanya itu, pada penelitian lain disebutkan 4 faktor yang mempengaruhi kesuksesan produk yaitu; 
proactive strategic orientation, organizational structure, innovativeness, dan market intelligence (Droge, 2008). 
Sedangkan factor kesuksesan produk di Industri elektronik melalui penelitian menggunakan likert-scale dengan 
skala 1-10 menghasilkan 8 faktor yaitu; R&D excellence, marketing and manufacturing competence, product value, 
technical performance, management support, product synergy, weak competitive environment, dan large and 
growing market (Maidique dan Zirger, 1990). Berbeda dengan penlitian lainnya, sebuah penelitian menggunakan 
meta-analysis dari 47 studi yang telah dilakukan, menghasilkan 18 faktor yang dibagi menjadi 4 kelas yaitu; 
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strategy, market environement, development process, dan organizational aspects (Calantone dan Montoya-
Weiss,1994). 
 Berdasarkan hasil review terkait faktor kesuksesan penentu faktor kesuksesan pada industri kuliner dapat 
dikerucutkan dengan menggabungkan faktor-faktor yang serupa menjadi satu. Menurut Fritscher (2010) faktor 
kesuksesan dibagi menjadi 9 komponen, yaitu Costumer Segment, Value Proposition, Costumer Relationship, 
Channel, Revenue Stream, Key Resource, Key Activities, Key Partners, Cost Structure.  Tabel 1 menggambarkan 
kesimpulan hasil review faktor kesuksesan.  
 
Tabel 1. Faktor kesuksesan  
Faktor Jurnal/Proceeding 
Costumer Segment -Calantone dan Montoya-Weiss (1994)  
-Maidique dan Zirger (1990)  
Value Proposition - Cooper dan Kleinschmidt (2012) 
Channel  - Maidique dan Zirger (1990) 
Revenue Stream -Schimmoeller (2010) 
Key Resource - Suharyanti dkk (2015) 
- Maldique dan Zirger (1990) 
- Cooper dan Kleinschmidt (2012) 
- Connel dkk (2001) 
Key Partners - Wang (2016) 
Cost Structure 
 
- Cooper dan Kleinschmidt (2012) 
- Suharyanti dkk (2015) 
 
Kesimpulan dan Saran 
 Berdasarkan hasil review terkait dengan faktor kesuksesan pada industri kuliner, disimpulkan ada 7 faktor 
yang menjadi  faktor komponen hasil penggabungan faktor yang serupa dengan penelitian sebelumnya yaitu 
Costumer Segment, Value Proposition, Channel, Revenue Stream, Key Resource, Key Partners, Cost Structure. 
Sembilan faktor komponen memiliki pengaruh terhadap kesuksesan produk, namun tidak semua faktor memiliki 
pengaruh yang signifikan   terhadap kesuksesan industri kuliner. Hal tersebut dapat disebabkan  karena beberapa hal, 
yaitu    adanya perbedaan persepsi antara industri manufaktur dengan industri kuliner,   industri kuliner termasuk 
industri  baru yang sedang berkembang sehingga  scope faktor penelitian terbatas pada beberapa faktor. Dengan 
demikian, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh signifikan 
terhadap kesuksesan industri kuliner di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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